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PENGARUH ESKTRAK RAMBUT JAGUNG (Zea mays
saccharata Sturt) TERHADAP FIBROBLAS PADA
PENYEMBUHAN LUKA GINGIVA
TIKUS GALUR WISTAR

Dwi Dayanti Agustina
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Beberapa perawatan dalam kedokteran gigi sering
menyebabkan perlukaan terutama pada gingiva. Rambut jagung menjadi bahan
alami yang dimanfaatkan sebagai alternatif dalam pengobatan luka. Beberapa
penelitian menyebutkan kandungan rambut jagung seperti flavonoid, saponin, dan
tanin dapat mempercepat penyembuhan luka, namun pengaruhnya terhadap
firboblas pada penyembuhan luka gingiva belum diketahui. Tujuan: Mengetahui
pengaruh ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) terhadap fibroblas
pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar. Metode: Penelitian
eksperimental laboratorium dengan desain post test only control group design.
Sebanyak 20 ekor tikus jantan galur wistar dibagi menjadi 4 kelompok. Perlukaan
gingiva dilakukan pada gingiva mandibula menggunakan punch biopsy
berdiameter 2 mm. Luka diaplikasikan gel ekstrak rambut jagung dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75% dan akuades sebanyak 2 kali sehari selama 7 hari.
Sampel dieutanasia pada hari ke-8 lalu dibuat preparat histologi. Jumlah fibroblas
dihitung menggunakan software Olympus dan dianalisis secara statistik. Hasil:
Nilai rata-rata jumlah sel fibroblas tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan
konsentrasi 25%. Secara statistik menunjukkan kelompok perlakuan memiliki
perbedaan yang signifikan  (p<0,05) dibandingkan kelompok perlakuan
konsentrasi 50%, 75% dan kelompok kontrol dengan akuades. Kesimpulan:
Ekstrak rambut jagung dengan konsentrasi 25% dapat meningkatkan jumlah
fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar dibandingkan dengan
kelompok konsentrasi 50%, 75% dan kelompok akuades.

Kata kunci: Fibroblas, Gingiva, Penyembuhan luka, Rambut jagung
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THE EFFECT OF CORN HAIR EXTRACT (Zea mays
saccharata Sturt) ON FIBROBLASTS IN GINGIVA
WOUND HEALING OF WISTAR RATS

Dwi Dayanti Agustina
Department of Dentistry
Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract

Background: Several treatments in dentistry often can cause wounds, especially
to the gingiva. Corn hair is a natural ingredient that is used as an alternative in
the treatment of wounds. Several studies have stated that corn hair content such
as flavonoids, saponins, and tannins can accelerate wound healing, but their
effect on the fibroblasts in gingival wound healing is not yet known. Objective: To
determine the effectiveness of corn hair extract (Zea mays saccharata Sturt) on
fibroblasts in the gingival wound healing of Wistar rats. Methods: Experimental
laboratory research with a post-test-only control group design. A total of 20 male
Wistar rats were divided into 4 groups. The wound was made on the mandibular
gingiva using 2 mm diameter punch biopsy. The wound was applied with the corn
hair extract gel with a concentration of 25%, 50%, 75%, and aquadest 2 times a
day for 7 days. All groups were euthanized on day 8 and histological preparations
were made. The number of fibroblasts was calculated using the Olympus software
and analyzed statistically. Results: The highest average value of fibroblast cells
was found in the 25% concentration treatment group. Statistically, it showed that
the 25% treatment group had a significant difference (p<0.05) compared to the
50%, 75% concentration treatment group and the control group with aquadest.
Conclusion: The corn hair extract with a concentration of 25% can increase the
number of fibroblast cells in the gingival wound healing of Wistar rats compared
to the 50%, 75%, and aquadest group.

Key words: Gingiva, fibroblasts, wound healing, corn hair
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beberapa perawatan gigi sering menyebabkan luka, terutama pada
gingiva.*? Gingiva adalah bagian dari mukosa mulut yang dilapisi epitelium
berkeratin yang fungsinya melindungi jaringan di bawahnya.'® Luka pada
gingiva dapat disebabkan oleh trauma, ekstraksi gigi, atau penyakit periodontal.>*
Proses penyembuhan luka gingiva dapat sembuh dalam beberapa minggu, tetapi
membutuhkan waktu beberapa bulan untuk penutupan luka yang sempurna.™*
Luka ditandai dengan rusaknya jaringan dan fungsi fisiologis pada tubuh
yang terjadi akibat gaya eksternal.® Proses penyembuhan luka secara fisiologis
terdiri dari 4 fase, yaitu fase hemostasis, fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase
maturasi (remodeling).® Hemostasis akan berlangsung setelah terdapat perlukaan
pada jaringan sehingga terjadi vasokontriksi diikuti vasodilatasi untuk
meningkatkan suplai darah dan aktivasi trombosit, adhesi dan agregasi di area
luka. Fase inflamasi terjadi dalam 24 jam pertama setelah luka, selama proses
inflamasi sel neutrofil, monosit dan makrofag menghilangkan debris dan infeksi
luka dan melepaskan mediator sitokin pro-inflamasi. Setelah fase inflamasi
dilanjutkan fase proliferasi yang ditandai dengan terbentuknya matriks serat
kolagen dan pembuluh darah baru menggantikan yang rusak. Fase terakhir proses
penyembuhan luka terjadi ketika jaringan granulasi menjadi bekas luka, dan

kekuatan tarik jaringan meningkat.’



Proses penyembuhan luka melibatkan berbagai sel salah satunya sel
fibroblas.” Sel fibroblas memainkan peran penting dalam fase proliferasi, muncul
pada hari ke-3 setelah terjadi perlukaan.? Sel fibroblas juga berperan penting
dalam migrasi dan proliferasi fibroblas dalam penyusunan kembali serat kolagen
pada area luka serta produksi jaringan ikat sehingga meningkatkan proses
penyembuhan luka.*®

Perbaikan jaringan pada penyembuhan luka sering menggunakan bahan
alami sebagai terapi alternatif yang bersifat preventif. Banyak bahan herbal yang
digunakan selama lebih dari 2000 tahun dan dipercaya lebih dari 80% di negara
berkembang.>® Indonesia kaya akan jenis tumbuhan obat tradisional yang
mengandung senyawa zat aktif, sehingga dapat dimanfaatkan dalam mengatasi
masalah kesehatan.'*'? Salah satu tanaman yang memiliki senyawa tersebut
adalah jagung.* Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 2,85 juta
ton dan setiap tahunnya akan mengalami peningkatan.'® Sumatera Selatan menjadi
salah satu provinsi penyumbang produksi jagung nasional yang agroekosistem
beragam dan memiliki keseimbangan dalam pengembangan tanaman jagung.**

Rambut jagung sering diabaikan masyarakat karena merupakan limbah dari
tanaman jagung, tetapi saat ini rambut jagung dimanfaatkan sebagai obat
tradisional.’>*® Rambut jagung mengandung senyawa metabolit sekunder, yaitu
flavonoid, saponin, dan tanin.® Senyawa flavonoid berpengaruh dalam
mempercepat proses epitalisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Nuralifah, dkk
melaporkan bahwa senyawa saponin dapat meningkatkan kecepatan epitelisasi

dan pembentukan kolagen.'” Selain itu, senyawa tanin merupakan salah satu



bahan yang berfungsi sebagai astringen.’® Hasil penelitian Mansur, dkk
menunjukkan bahwa sediaan krim rambut jagung (Zea mays. L) dapat
meningkatkan proses penyembuhan luka pada mencit diabetes melitus.*® Hasil
yang sama ditunjukkan dalam penelitian Noni Rahayu Putri, dkk bahwa ekstrak
rambut jagung sediaan gel memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar.?

Kandungan flavonoid, saponin, dan tanin pada rambut jagung yang
bermanfaat dalam mempercepat proses penyembuhan luka dan potensi limbah
rambut jagung di Indonesia yang tinggi serta belum ada penelitian mengenai
rambut jagung pada penyembuhan luka gingiva, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh ekstrak rambut jagung (Zea mays
saccharata Sturt) terhadap fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur
wistar”.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) pada konsentrasi 25%, 50%
dan 75% terhadap fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata
Sturt) terhadap fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar.
1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk menghitung jumlah sel fibroblas pada tikus galur wistar setelah

diaplikasikan ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt).



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberikan pengetahuan dan informasi di bidang kedokteran gigi
mengenai manfaat ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) terhadap
fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar.
1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada dokter gigi dalam

memanfaatkan bahan alami khususnya rambut jagung di bidang kedokteran gigi.
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